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BAB I PENDAHULUAN


1.1 Latar Belakang Masalah
Pembelajaran dapat menentukan suatu keberhasilan dalam menciptakan SDM yang berkualitas dikarenakan ada dua faktor yang menunjang dapat menciptakan proses pembelajaran yang efektif yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri seseorang dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri seseorang antara lain : motivasi, dorongan orang tua, kemampuan guru dalam mengajar, kesiapan siswa dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang efektif dapat terlihat terutama dari kesiapan siswa dalam proses pembelajaran, semakin siswa siap dalam proses pembelajaran maka akan tercipta kondisi dan suasana kelas yang efektif pula. Oleh sebab itu, kesiapan siswa dalam proses pembelajaran harus diperhatikan karena secara otomatis dapat menciptakan keberhasilan dalam proses pembelajaran.
Pembelajaran Bahasa Indonesia hendaknya menggunakan metode yang bervariasi guna mengoptimalkan potensi siswa. Upaya-upaya guru dalam mengatur dan memberdayakan berbagai variabel pembelajaran merupakan bagian penting dalam keberhasilan siswa mencapai tujuan yang direncanakan. Karena itu pemilihan metode dalam pembelajaran guna tercapainya iklim pembelajaran aktif yang bermakna adalah tuntutan yang mesti dipenuhi oleh para guru.
Berdasarkan arsip guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, menunjukkan bahwa dari 30 siswa yang mengikuti pembelajaran menyimak berita hanya 10 siswa yang dapat memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dengan nilai 70,
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selebihnya siswa masih harus mengikuti remedial dengan nilai dibawah KKM. Rendahnya hasil belajar siswa pada materi menyimak berita yaitu terletak pada pelaksanaan proses belajar mengajar guru yang tidak memberikan peluang kepada siswa untuk berkembang secara mandiri melalui penemuan dan proses pemikiran.
Hal ini sesuai dengan kesimpulan Barus (2013 : 9) Ada beberapa upaya meningkatkan kualitas pembelajaran menyimak bahasa Indonesia di sekolah, yaitu menggunakan teknik pembelajaran yang relevan dan bervariasi, menggunakan media pembelajaran menyimak yang relevan, menggunakan media pembelajaran yang bervariasi, mengelola ruang belajar dengan baik, melaksanakan evaluasi dengan baik, beramsusi yang benar, dan memberi pelatihan perencanaan bahan pembelajaran menyimak. Berdasarkan simpulan itu, dapat pula diberikan saran sebagai berikut; hendaknya guru Bahasa Indonesia menyadari berbagai penyebab kurang efektifnya pembelajaran menyimak di sekolah tempatnya mengemban tugas; Dengan kerja sama yang baik, hendaknya guru Bahasa Indonesia, kepala sekolah, dan pihak yang berkompeten lainnya dapat meningkatkan kualitas pembelajaran menyimak di sekolah dengan upaya yang telah dikemukakan.
Berdasarkan saran di atas, peneliti menyadari perlu meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya di kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025. Pembelajaran Bahasa Indonesia hendaknya menggunakan metode yang bervariasi guna mengoptimalkan potensi siswa. Upaya-upaya guru dalam mengatur dan memberdayakan berbagai variabel pembelajaran merupakan bagian penting dalam keberhasilan siswa mencapai tujuan yang direncanakan. Karena itu pemilihan
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metode dalam pembelajaran guna tercapainya iklim pembelajaran aktif dalam kegiatan menyimak berita dari televisi.
Berdasarkan observasi pada tahap awal di kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025, penerapan metode dalam setiap pembelajaran belum mampu bervariasi dan masih mengacu pada paradigma lama seperti mengajar dengan metode ceramah. Selain itu metode- metode yang disajikan kepada siswa masih didominasi oleh berbagai kegiatan yang hanya berpatok pada kegiatan guru dalam mengajar dan para siswa hanya menerima materi pelajaran tanpa banyak membuat alternatif-alternatif lain dalam belajar. Adanya hal-hal tersebut membuat siswa merasa bosan dan jenuh dalam setiap kegiatan belajar khususnya pada mata pelajaran menyimak berita.
Salah satu penyebabnya adalah metode pembelajaran yang konvensional. Sejalan dengan hal tersebut maka guru mata Bahasa Indonesia dituntut agar mampu menyiasati dan mencermati keadaan tersebut dengan menerapkan metode pembelajaran yang tepat, sesuai dengan materi yang disampaikan. Sesuai dengan pendapat Roestiyah dalam Djamarah (2006: 74) guru memiliki strategi agar anak didik dapat belajar secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah satu langkah dalam proses belajar mengajar, guru harus mempunyai kemampuan mengajar secara professional dan terampil dalam menggunakan metode dan media yang tepat dalam proses belajar mengajar.
Menurut Hamalik (2004: 102) bahwa pemakaian media pengajaran dalam proses belajar mengajar dapat mengakibatkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa


pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Di samping membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pengajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi.
Oleh sebab itu, peneliti merasa media audio visual sangat efektif digunakan untuk siswa SMP, karena penggunaan media audio visual dapat melahirkan minat dan merangsang para siswa atau pendengar . Pencapaian tujuan ini akan mempengaruhi sikap, nilai, dan emosi dan menambah ketertarikan siswa kepada pembelajaran bahasa Indonesia khususnya materi menyimak berita dari televisi. Karena tidak dipungkiri lagi bahwa televisi adalah media yang terjangkau dan sebagai salah satu media untuk menyampaikan berita yang paling tepat, karena televisi bisa langsung kita lihat dan didengar sehingga akurat informasinya
Melihat permasalahan di atas, maka perlu diupayakan suatu metode pembelajaran dengan melakukan tindakan yang dapat melibatkan siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang sesuai dengan keadaan tersebut adalah pembelajaran dengan metode latihan (drill) melalui media audio visual, karena metode latihan (drill) melalui media audio visual sebagai perantara penyampaian pesan untuk dikembangkan dan didayagunakan seoptimal mungkin. Karena metode dengan media merupakan wadah yang dapat menyalurkan pesan yang oleh sumber pesan atau pemberi pesan ingin diteruskan atau disampaikan kepada penerima pesan. Dalam penyampaian pesan pembelajaran, guru tentunya menginginkan agar pesan yang disampaikan dapat diterima dengan jelas, mudah


dimengerti siswa, konkrit dan tahan lama dalam ingatan siswa. Oleh karena itu dengan menggunakan metode dan media pembelajaran siswa dapat memperoleh pengalaman belajar secara langsung, sehingga siswa mampu memahami teori dan konsep dan pembelajaran akan lebih menarik sehingga siswa termotivasi untuk belajar.
Metode latihan (drill) adalah suatu cara menyajikan bahan pelajaran dengan jalan atau cara melatih siswa agar menguasai pembelajaran dan terampil dalam melaksanakan tugas latihan yang diberikan (Yusuf & Anwar, 2002: 64-65). Metode ini hanya dipakai untuk bahan pelajaran kecekatan yang bersifat rutin dan otomatis. Oleh karena itu, metode latihan (drill) ini cocok diterapkan untuk pembelajaran menyimak berita dari televisi, karena dalam pembelajaran menyimak berita dibutuhkan kecepatan yang bersifat rutin dan otomatis dalam menjawab soal. Adapun rencana penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian tindakan kelas dengan penerapan metode latihan (drill). Dikarenakan tindakan yang dimaksud adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka akan berkaitan dengan pembelajaran. Dengan kata lain, penelitian tindakan kelas ini harus menyangkut upaya guru dalam bentuk proses pembelajaran. Namun demikian, ada beberapa hal yang perlu dipahami bahwa penelitian tindakan kelas bukan sekedar mengajar seperti biasanya, tetapi harus mengandung satu pengertian, bahwa tindakan yang dilakukan didasarkan atas upaya meningkatkan hasil, yaitu lebih baik dari sebelumnya. Jadi berdasarkan uraian di atas dapat dilihat bahwa penelitian tindakan kelas ini, akan ditekankan pada proses pembelajaran dengan pendekatan kualitatif dalam penerapan metode latihan (drill)


melalui media audio visual dan untuk mengetahui hasil belajar siswa dengan pendektan kuantitatif.
Berdasarkan hal uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melaksanakan suatu penelitian dengan judul: Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa dan Kompetensi Menyimak Berita Melalui Implementasi Metode Latihan (Drill) dengan Menggunakan Media Audio Visual pada Siswa Kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.


1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah diatas, maka dapat diidentifikasi masalah penelitian ini adalah :
1. Aktivitas belajar menyimak berita siswa masih rendah.

2. Siswa mengalami kesulitan dalam meningkatkan kemampuan menyimak berita.


1.3 Batasan Masalah
Batasan penelitian merupakan penyempitan masalah karena kompleksnya masalah yang diteliti. Pembatasan masalah dilakukan karena keterbatasan peneliti untuk meneliti keseluruhan masalah yang ada. Berdasarkan perumusan masalah penelitian ini, maka peneliti membatasi masalah pada:
1. Aktivitas Belajar dibatasi pada aktivitas belajar menyimak berita dari video pembelajaran.


2. Materi keterampilan menyimak berita dibatasi pada keterampilan menyimak berita mengenai bencana banjir di Bandar Lampung.
3. Penerapan metode latihan (drill) melalui media audio visual, dalam hal ini media audio visual dibatasi pada televisi.


1.4 Perumusan Masalah
Sesuai dengan batasan masalah di atas, peneliti menetapkan rumusan masalah sebagai berikut.
1. Apakah terjadi peningkatan akvititas belajar menyimak berita dengan menggunakan media audio visual melalui penerapan metode latihan (drill) oleh siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025?
2. Apakah terjadi peningkatan keterampilan menyimak berita dengan menggunakan media audio visual melalui penerapan metode latihan (driil) oleh siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025?


1.5 Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah di atas, peneliti menetapkan rumusan masalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui peningkatan aktivitas belajar menyimak berita dengan penerapan metode latihan (drill) dengan menggunakan media audio visual


pada siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.
2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menyimak berita dengan penerapan metode latihan (driil) dengan menggunakan media audio visual pada siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia pendidikan adalah :
1. Manfaat Teoritis

Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan secara teoritis mampu memberikan sumbangan terhadap pengetahuan dan dunia pendidikan, khususnya proses pembelajaran bahasa Indonesia mengenai keterampilan siswa dalam menyimak berita melalui metode latihan (drill) dengan media audio visual. Mengingat pentingnya penggunaan metode metode latihan (drill) dengan media audio visual dalam Bahasa Indonesia dan peranannya yang besar untuk mengetahui kesiapan siswa dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, wajar kalau guru menerapkan pada proses pembelajaran.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini diuraikan sebagai berikut :

1) Untuk guru diharapkan bermanfaat dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran, khususnya dalam hal keterampilan menyimak berita dengan menggunakan metode latihan (drill) melalui media audio visual di SMP Swasta


IT Ummi A'yuni Perbaungan. Guru terdorong untuk menemukan pendekatan atau metode yang tepat dalam meningkatkan keterampilan siswa dalam berbagai hal.
2) Untuk siswa, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam upaya meningkatkan keterampilan menyimak berita siswa dengan menggunakan media audio visual. Selain itu, siswa dapat meningkatkan sendiri kemampuan belajar aktif.
3) Untuk lembaga terkait seperti sekolah dan dewan pendidikan, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai masukan dalam menyusun program peningkatan kualitas sekolah.


1.7 Hipotesis Tindakan
Arikunto (2006:61) mengatakan bahwa hipotesis adalah jawaban sementara sebelum melakukan penelitian. Sebagai jawaban sementara, hipotesis tindakan perlu diuji kebenarannya.
Sesuai dengan kajian teori, maka dalam penelitian tindakan kelas ini diajukan hipotesis sebagai berikut.
1. Aktivitas belajar menyimak berita meningkat dengan metode latihan (drill) pada siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.
2. Keterampilan menyimak berita meningkat dengan menggunakan media audio visual pada siswa kelas VII SMP Swasta IT Ummi A'yuni Perbaungan Tahun Pembelajaran 2024-2025.
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